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A. Latar Belakang Masalah

Necgara Kesatuan ! Republik Indonesia merupakan Negara berkembang
yang mempunyat wilayagh yang luas dan kaya akan sumber daya alamnya.
Namun demikian pengelo;laan dan pemanfaatan belum bisa dilaksanakan secara
optimal guna memenuhi Ekebutuhan masyarakat Indonesia, untuk mewujudkan
tujuan tersebut, maka keg‘i‘.atan pembangunan terus dilakukan secara bertahap dan
berkesinambungan yang lgneliputi seluruh kehidupan masyarakat Indonesia guna
mewnjudkan tujuan pemb'!a.ngtman nasional, yaitu mencapai masyarakat adil dan
makmur yang merata ma]teriil dan sprituil berdasarkan Pancasila dan Undang -

Undang Dasar 1945

Pelaksanaan pembangunan tersebut memerlukan beberapa faktor

penunjang yaitu : faktor|alam, modal dan tenaga kerja. Faktor-faktor tersebut

keberadaannya tidak dapat dipisahkan satu sama lainya, akan tetapi saling
; X

melengkapi dalam suatu ;'Jroses pembangunan nasional, tenaga kerja mempunyai

peranan dan kedudukan yang sangat penting sebagai pelaku dan tujuan
| ) .

pembangunan.
Mengingat pentingnya faktor tenaga kerja, maka kualitas sumber daya

manusia perlu diperhatikan dan diberdayakan supaya mereka memiliki nilai lebih
i
dalam arti lebih mampu, lebih terampil, dan lebih berkual™-- - *-—*

:
diberdayakan secara optimal dalam pembangunan nasional dan . .
} " nitro™"
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oleh karena itu kemamipu

an, keterampilan dan keahlian maﬁusia perlu terus-

|

menerus ditingkatkan melialui perencanaan termasuk pelatihan, pemagangan dan

pelayanan penempaian te]ij_

kualitas tinggi, maka ak?fi

dilaksanakan.

Tenaga kerja dala

pembangunan ekonomi s

aga kerja, jika manusia mempunyai kemampuan dan

n mampu menyukseskan pembangunan yang sedang

m masyarakat merupakan fakior yang potensial untuk

scara keseluruhan, Jumlah penduduk Indonesia yang
:

cukup besar dan menent'lll:(an percepatan laju pertumbuhan ekonomi. Kesempatan

proses pembangunan ekon

daya untuk menjalankml,
I

!
kerja yang tersedia dan be

rkualitas tenaga kerja yang digunakan akan menetukan
omi. Dengan demikian tenaga kerja merupakan sumber

proses produksi dan distribusi barang dan jasa. !

Sebagaimana tertulang dalam Pasal 1 ayat (2) Undang-Undang Nomor 13

Tahun 2003 tentang kete

nagakerjaan yang menyebutkan bahwa: tenaga kerja

|
adalah setiap orang yaﬁL mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan
I'

barang dan atau jasa baj
|

a.tk untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk

masyarakat. Dengan deI;nikian maka baik pemberi kerja maupun pelaksana

pekerjaan _masing-masingl
kesejahteraan umum.
Dalam mel

kerja berada dibawah

pekerjaan mengandung

l

akukan

e ——— i ———

harus saling menyadari hal tersebut demi terwujudnya

 pekerjaan yang diberikan oleh pengusaha si tenaga
anggung jawab pengusaba. Oleh karena itu setiap

risiko kecelakaan kerja tersebut, perlindinoan ini

i

| .
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bertujuan agar tenaga kerja dapat melaksanakan pekerjaannya dengen rasa aman,

vang kemudian dapat me

bentuk perlindungan huk

pada saat tenaga kerja meiiakukan pekerjaan.

]
Kecelakaan kerja 'y
faktor, diantaranya adalaih

dipergunakannya alat-alat

berbagai faktor lainnya.2 '

kerja mengalami cacat tuby

th tetapi sering mengalami kematian.

ingkatkan disiplin dan efektifitas kerja, serta sebagai

mm terhadap tenaga kerja dari risiko kecelakaan ketja

ang menimpa tenaga kerja discbabkan oleh berbagai
kurangnya tingkat kewaspadaan tenaga kegja, tidak
keselamatan kerja, cara kerja yang buruk serta

Kecelakan tersebut tidak hanya mengakibatkan tenaga

Sehubungan dengan risiko yang dihadapi oleh tenaga kerja, maka

pemerintah mengupayaka:l

dan tenaga kefja untuk T

) terciptanya hubungan yang serasi antara pengusaha

nendorong terciptanya kelancaran dan kelangsungan

hidup pengusaha sekaligus meningkatkan kescjahteraan tenaga kerja serta

1

mencepah risiko timbulhya

pemerintah mengeluarkagt_

Jaminan Sosial Tenaga K;é:ja.

kecelakean kerja, maka dengan maksud tersebut

1 Undang-Undang Nomor 3 Tahim 1992 tentang

i
Dalam program Ja’munan Sosial Tenaga Kerja menurut Undang-Undang

Nomor 3 Tahun 1992 meli
1. Jaminan Kecelakaan K

2. Jaminan Kematian (JK

puti :
eja (JKK).

).

3. Jaminan Hari Tua (J

4, Jaminan Pemeliharaan

).
Kesehatan (JPK).

2 Wiwoho Soejono, Hukum Perjanjian Kerje, Hat 45
X
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Kecelakaan kerja adalah kecelakaan berhubungan dengan hubungan kerja

pada perusahaan. Hubungan kerja disini dapat berarti bahwa kecelakaan kerja

|

dikarenakan oleh pekerjadn atau pada waktu melaksanakan pekerjaan.

Rumah Sakit PKl‘lj

|
banyak menyerap tenaga li:

Muhammadiyah adalah salah satu Rumah Sakit yang

erja dan memiliki risiko kecelakaan kerja relatif tinggi.

Dengan demikian suda.hl.}sewajarnya apabila tenaga kerja diikutsertakan dalam

pelaksanaan program Jaminan Sosial Tenagd Kerja yang salah satunya

memberikan jaminan kede

>lakaan kerja demi terwujudnya perlindungan temaga

kerja dan keluarganye dengan baik.

Agar tidak men |

bulkan persclisihan antara pengusaha dengan tenaga

kerju dalam usaha untuk jmelindungi hukum tethadap tenaga kerja. Baik usaha

untuk kesejahteraan tenaga kerja, manpun npaya untuk melindungi tenaga kerja

dari risiko kecelakaan kTrja pada saat tenaga kerja melakukan pekerjaannya,

maka pengusaha Se'bag%li pihak memperkeriakan sudah seharusnya untuk

memperhatikan hal t'ersebht.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar,

meneliti masalah :

belakang masalah yang ada, penulis tertarik untuk

1. Bagaimanakah pelaksanaan perlindungan hukum terhadap tenaga kerja dalam

hal terjadinya kecelakasn kega di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah

Yogyakarta?
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2. Apa saja faktor penti

pkung dan faktor penghambat yang dihadapi dalam

pelaksanaan perlindunfg_an hukum terhadap tenaga kerja dalam hal terjadinya

!

kecelakaan kerja di Rumah Sakit PKU Muhamadiyah Yogyakarta?

{
|
i
|

C. Tujuan Penelitian |
i

1. Untuk mengetahui pelaksanaan perlindungan hukum terhadap tenaga kegja
|

dalam hal terjadinya kecelakaan kerja di Rumsh Sakit PKU Muhamadiyah

Yogyakarta. i

2. Untuk menemukan fa;ktor-faktor yang menghambat dan mendukung dalam

hal pemberian per,li;fldungan bukum terhadap tenaga kerja dalam hal

terjadinya kecelakaan kerja di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah

Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian

1. Muanfaat Paktis

i
hukum terhadap tenaga
|

2. Manfaat teoritis

|
|

iemberi sumbang saran kepada pengelola RSU PKU

yakarta berkaitan dalam memberikan perlindungan

 kerja dalam hal terjadinya kecelakaan kerja

_ Untuk perk_:embangan ilmu  pengetahuan dalam  bidang

t
ketenagakerjaan khusi

isnya mengenai perlindungan hukum

1 1 ’ - ) I .
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pustaka bagi siapa saja yang ingin mempelajari, mengetahui dan meneliti

secara mendalam mengenai masalah ini.

f
]
'

E. Tinjauan Pustaka

Perusahaan pada dasarnya merupakan tiang-tiang penyangga

perekonomian bangsa dan negara. Perusahaan dapat berjalan dengan baik tentu

)
saja dengan mendapat dukungan dari tenaga kerja yang ada di dalamnya. Tenaga

l

kerja mempunyai peranan yang sangat besar dalam perjalanan sebuah

|
perusahaan. Tanpa adanyzit kerja sama yang baik antara pihak perusahaan dengan

I
tenaga kerja , maka perusahaan yang bersangkutan tidak akan dapat berkembang

dengan baik. Kerjasama y’ang baik akan memberikan kemajuan pada perusahaan

dan akan menambah labﬂl

dan keuntungan yang diterima oleh perusahaan. Suvatu

perusahaan dalam pekerjaan tenaga kerjanya tidak dapat bertujuan untuk
t

memperoleh kcuntunganf

!

' {
kemanusiaan yang tinggi.

tenaga kerja diharapkan untuk :
'
|

ekonomis, tetapi harus memperhatikan nilai-nilai

Dengan demikian pengusaha yang memperkerjakan

|

1. Menganggap para pekerja sebagai patner yang akan membantu untuk

'
]

1

menyukseskan tujuan usaha.

v

2. Memberikan timbal balik yang layak terhadap jasa-jasa yang telah dikerahkan

oleh tenaga kerja beru]pa penghasilan yang layak dan jasa-jasa sosial tertentu,
|
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3. Menjalin hubungan baik dengan tenaga kerjanya, schingga mereka merasakan
bahwa tenaga kerja dan kemampuannya perlu dikerahkan sebaik-baiknya dan

mercka akan merasakan seperti bekerja pada perusahsan miliknya, dimana

perlu dikembangkan dengan penuh tanggung jawab,?

|
Tenaga kerja yang| dalam menjalankan pekerjaannya selalu berhadapan
|

dengan risiko, berupa kehilangan penghasilan baik sebagian maupun sepemhnya
akibat kecelakaan kerja, }cacat, usia tua, maupun meninggal dunia, schingga
mengakibatkan sebagian kllehutuhan hidup bagi diri tenaga maupun keluarga yang
menjadi tanggungannya a|Lan terganggu. Maka untuk menanggulangi hilangnya
sebagian atau seluruh pcr:{ghasilan yang diakibatkan oleh kecelakaan kerja guna
menjamin pendapatan tengga kerja yang tertimpa kecelakaan kerja. Dalam Pasal
20 Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 1993 menyebutkan bahwa :

1. Selama tenaga kerja yang tertimpa kecelakaan kerja masih belum mampu

P

bekerja, pengusaha tetap membayar upah kerja yang bersangkutan, sampai
penetapan akibat kecé]akaan kerja yang dialami diterima oleh semua pihak

atan dilakukan oleh! menteri, ketentuan ini dimaksudkan untuk tetap

|
menjamin kelangsungan penghasilan tenaga kerja yang bersangkutan.

2. Badan penyelenggara)pengganti santunan sementara tidak mampu bekerja

kepada pengusaha yang tclah membayar upah tenapga kerja dimaksudkan
|

dalam ayat (1).

" nitro™"




|
Risiko yang dihadflpi oleh tenaga kerja bisa berakibat fatal bagi diri dan

keluarganya. Maka perlu? Jaminan Kecelakaan Kerja sebagaimana dituangkan

|
dalam Pasal 9 Undang-Undang Nomor 3 tahun 1992, yaitu meliputi :

1. Biaya perawatan
2. Biaya pemeriksaan

3. Biaya rehabilitasi

i
i
i
‘.

4. Biaya berupa uang, m+ﬁputi

a.

b.

Santunan sementallla tidak bisa bekerja.

Santunan cacat sebagian untuk selama-lamanya.
i
Santunan total lllltl!lk selama-lamanya.

|
Santunan kematian;

1

Pada dasarnya pro:gram Jamsostek menekankan pada perlindungan bagi

tenaga kerja yang relatif llnempunyai kedudukan yang lebih lemah. Oleh karcna,

pengusaha memikul tanggung jawab utama, dan secara moral pengusaha

|
mempunyai kewajiban untuk meningkatkan perlindungan dan kescjahteraan

tenaga kerja.

Jaminan Sosial Tenaga Kerja merupakan suatu perlindungan yang

berbentuk santunan berupa uang dan fasilitas dalam bentuk pelayanan bagi

tenaga kerja. Dalam Pasal ! ayat (1) Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1992

tentang Jaminan Sosial Tenaga Kerja, menyebutkan bahwa “ Jaminan Sosial

{
Tenaga Kerja adalah suatu; perlindungan bagi tenaga kerja dalam -

berupa uang sebagai pelllgganti sebagian dari penghasilan 3y n

1 T
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tenaga kerja berupa kecelakaan, sakit, hamil, bersalin, hari tua dan meninggal

dunia.

Pelaksanaan Jamsostek dapat dilaksanakan dengan mekanisme asuransi

|
sctiap tenaga kerja berhak untuk ikut serta dalam program Jamsostek seperti

diatur didalam Undang—Url_ldang Nomor 3 Tahun 1992 Pasal 3 ini wajib dilakukan

)
|

Peraturan Pemeriintah Nomor 14 Tahun 1993 ftentang badan

oleh setiap perusahaan.

|
Penyclenggara Program Jamsostek menetapkan juga Pasal 2 ayat (3) bahwa

pengusaha yang memperkerjakan tenaga sebanyak 10 orang atau lebih membayar

upah paling sedikit Rp. 1000.000.00,- (satu juta rupiah) dalam setiap bulannya

maka pengusaha tersebut wajib mengikutsertakan tenaga kerja kedalam program

amsostek ?

Dalam penjelasan Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 1993 Pasal 4
i

merumuskan apa yang dimaksud dengan tenaga kerja yang melakukan pekerjaan

dalam hubungan kerja yaitu orang yang bekerja pada setiap bentuk usaba

perusahaan atau perorangan dengan menerima upah termasuk tenaga kerja harian,
lepas, borongan dan kon k.
Pembiayaan Jaminan Sosial Tenaga Kerja ditanggung oleh perusahaan
|

dan tenaga kerja sesuai de;ngan jumlah yang tidak memberatkan beban keuangan

dari para pihak. Pembiaya} n Jaminan Kecelakaan Kerja ditangpung sepenuhnya

oleh perusahaan, karena|kecelakaan dan penyskit yang ditir—"--"-= -~l-=
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|
|
hubungan ketja merupakan tanggung jawab penuh dari perusahaan yang
memberikan pekerjaan.

Demikian halnya ' juga dengan pembiayaan Jaminan Kematian dan
Jaminan Pemeliharaan Kesehatan juga termasuk tanggung jawab dan perusahaan
harus bertanggung jawabl| atas kesgjahteraan tenaga kerja dan keluarganya.

Sedangkan untuk pembiayaan Jaminan Hari Tua ditanggung bersama oleh

perusahaan dan tenaga k?rja., karena merupakan tanggung jawab tenaga kerja,

untuk hari teanya sendiri. I

Undang-Undang II\Tomor 3 Tahun 1993 tentang Ketentuan Pokok

Jamsostek Pasal 29 menga:Iur tentang ketentuan pidana atas pelanggaran Undang-
Undang tersebut. Adapun %ang dapat dipidana menurut Pasal tersebut dalam :
Barang siapa yang tida!k memenuhi kewajiban seperti yang diatur dalam :

1. Pasal 4 ayat (1) yaitu program Jamsostek wajib dilakukan oleh setiap

perusahaan bagi tenaga ketja yang melakukan pekerjaan didalam hubungan

kerja sesuai dengan ketentuan Undang-Undang.
2. Pasal 10 ayat (1) yaitu pengusaha wajib melaporkan kecelakaan kerja yang
menimpa tenaga kerjai kepada Kantor Depertemen Tenaga Kegja dan Badan

Penyelenggara dalam [waktu tidak lebih dari 2 (dua) kali 24 (dva puluh

3. Pasal 10 ayat (2) yaitu pengusaha wajib melaporkan kecelakaan kerja yang

menimpa tenaga ketja|Kepada Kantor Depertemen Tenaga ]

Ry 1 L I | | a1t A M TaLiL Al 1 Adesy hald .
PDF
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F. Metode Penclitian

1.

11

empat) jam setelah tenaga kerja tertimpa kecelakaan oleh Dokter yang

merawatnya dtingatkan

sebelum sembuh, cacat dan atau meninggal dunia.

Pasal 10 ayat (5) yaitu pengusaha wajib mengurus hak tenaga kerja yang

tertimpa kecelakaan kerja kepada Badan Penyelenggara sampai memperoleh

hak-haknya.

Pasal 18 ayat (1) yaitu

pengusaha wajib memiliki daftar tenaga kerja beserta

keluarganya, daftar upah beserta perubahan-perubahannya, dan dafiar

kecelakaan kerja di perusahaan atau bagian perusahaan yang berdiri sendiri.

Pasal 18 ayat (2) yaitu

wajib mv.ﬂ.iyan'q:n.%ikanf

selain kewajiban yang dimaksud ayat (1) pengusaha

data tenaga kerja dan data perusahaan yang

berhubungan. dengan jpenyelenggaraan Program Jamsostek kepada Badan

Penyelenggara.

Pasal 18 ayat (3) apabila perusahaan dalam menyampatkan data seperti yang

dimaksud di dalam ayat (2) terbukti tidak ada temaga kerja yang tidak

terdaftar sebagai peserta program Jamsostek, maka pengusaha wajib

memberikan hak-hak tenaga kerja sesuai dengan Ketentuan Undang-Undang.

Penelitian Kepustakaar

Penelitian kepustakan dilakukan dengan cara mempelajari [eraturan

perundang-undangan, jbuku-buku literatur ilmiah yang b ° °

permasalahan dalam

penulisan skripsi ini. Adapun d

lrMI!Mnl}ﬂnﬂ :ﬂa. Lﬁ“hﬂ “ﬁ"‘n“ﬂ TTASY r': Miﬂﬂbﬂﬂ ﬂl‘lﬂlﬂ"‘ .
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a. Bahan Hukum Pn'm‘_er
Bahan hukum primer merupakan bahan-bahan yang mempunyai

kekuatan hukum yapg mengikat yang terdiri dari :

1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang ketenaga kerjaan
2. Undang—Undan'g Nomor 3 Tahun 1992 tentang ketentuan Pokok
mengenai Jamsostek

3. Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 1993 tentang penyelenggaraan

Program Jaminan Sosial Tenaga Kerja.

b. Bahan Hukum Sekunder

Berupa bahan| yang memberikan penjelasan mengenai bahan hukum
primer diantaranya| buku-buku, kumpulan karya-karya hukum yang
berkaitan dengan tema yang diteliti.

2. Penelitian Lapangan
Penelitian lapangan adalah dilakukan secara langsung dengan obyek

yang diteliti untuk memperoleh data yang konkrit guna memperoleh data
primer dan informasi yimg dapat digunakan dalam pembahasan permasalahan

a. Lokasi penelitian
Rumah Sakit PKU Muhammadiah Yogyakarta Kota Yogyakarta.

b. Responden
Yang menjadi|responden dalam penelitian ini adala

a ™1 T B ERTE L e b Y A TN T I, ¥ SRy, n nitr PDF’
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2. Tiga orang peketja di lingkungan Rumah Sakit PKU Muhammadiyah

yang pernah m

¢c. Nara sumber

engalami kecelakaan kerja

Kepala PT. Jamsostek cabang Yogyakarta

d. Alat pengumpulan data

‘Wawancara

tanya jawab secara

mendapatkan ket

yang diwawancarail

3. Teknik analisis data |

Teknik analisis

yaitu cara pengumpulan data dengan mengadakan
|
langsung dengan para responden secdra lisan guna

ngan dan informasi ataupun pendapat dari responden

data secara deskriptif kualitatif yaitu menganalisa data

yang berhubungan dengan masalah yang dikaji dan dipilih yang berkualitas

berdasarkan penilaian yang logis untuk dapat menjawab permasalahan yang

diajukan.

(. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pe

sistematika penulisan sebagai t

BABI PENDAHULUAN

yerikut :

nulisan dan pembahasan hasil penelitian, maka dibuat

Bab ini mengm'alikan tentang Latar Belakang masalah, Rumusan

Masalah, Tujuan

-

™

Penelitian, Manfaat Penelitian, T

L]
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BABII

BAB I

BABIV

TINJAUAN

TERHADAP PEK

14

UMUM TENTANG PERLINDUNGAN HUKUM

ERJA/ BURUH DAN JAMSOSTEK.

Bab ini mengu

ikan tentang perlindungan hukum pekerja/ buruh

diantaranya :

pengertian pekerja/ burub, pengertian perlindungan

pekerja/ buruh, macam-macam perlindungan pekerja/ buruh, tujuan

perlindungan pekerja/ buruh. Pengertian Jamsostek, dasar hukum

Jamsostek, ruang

lingkup Jamsostek, hak dan kewajiban Jamsostek.

Tinjauan tentang| kecelakaan kerfja meliputi pengertian tentang

kecelakaan kerja,

peraturan tentang kecelakaan kerja, ruang lingkup

kecelakaan kerja, faktor-faktor yang menyebabkan kecelakaan kerja,

HASIL PENELITI._!TN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan diuraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan

tentang profil Rur

ah Sakit Umum PKU Muhammadiyah diantaranya

sejarah, lokasi, status Rumah Sakit Umum PKU Muhammadiyah,

Susunan organisasi dan tata kerja RSU PKU Muhammadiyah. Dan

pelaksanaan Jaminan Kecelakaan Kerja di RSU PKU Muhammadiyah

meliputi prosedﬁr

memperoleh jaminan kecelakaan kerja. Besarnya

santunan kecelakaan kerja, ketentuan dalam penyelenggaraan Jaminan

Kecelakaan Kerja,|faktor penghambat pelaksanaan Jaminan Kecelakaan

Kerja dan faktor pendukung pelaksanaan Jaminan Kecel

PENUTUP

-
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